ABSTRAK

Putri Nabilla Haryansyah, 126102203299, Relasi Suami Istri Dalam Perspektif
Mubadalah (Studi Terhadap Perempuan Fatayat Nahdlatul Ulama Ranting
Desa Balesono Kabupaten Tulungagung), Skripsi, Jurusan Hukum Keluarga
Islam, Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum, Universitas Islam Negeri Sayyid
Ali Rahmatullah Tulungagung, 2024, Pembimbing: Arifah Millati Agustina,
M.H.L

Kata Kunci: Relasi Suami Istri, Perspektif Mubadalah, Kesetaraan gender,
Keterlibatan suami.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh ketertarikan penulis yang melihat kiprah
perempuan Fatayat Nahdlatul Ulama (NU) yang mencakup berbagai aspek
kehidupan sosial, keagamaan, budaya, dan kelembagaan. Sumbangsih perempuan
Fatayat NU untuk edukasi baik di masyarakat maupun di keluarga sangat
dibutuhkan. Namun dalam praktiknya, banyak keluarga yang mengabaikan hal ini.
maka penulis ingin mengkaji lebih lanjut yang meliputi praktik relasi suami istri
dalam keluarga, dan dalam perspektif Mubadalah.

Fokus penelitian dalam kajian ini adalah 1) Bagaimana perempuan Fatayat
Nahdlatul Ulama ranting desa Balesono kabupaten Tulungagung mempraktikkan
relasi suami istri dalam keluarga? 2) Bagaimana relasi suami istri perempuan
Fatayat Nahdlatul Ulama ranting desa Balesono kabupaten Tulungagung dalam
perspektif mubadalah? Adapun tujuan penelitian ini adalah 1) Untuk menganalisis
perempuan Fatayat Nahdlatul Ulama ranting desa Balesono kabupaten
Tulungagung mempraktikkan relasi suami istri dalam keluarga. 2) Untuk
mendeskripsikan relasi suami istri perempuan Fatayat Nahdlatul Ulama ranting
desa Balesono kabupaten Tulungagung dalam perspektif mubadalah.

Peneliti menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif
kualitatif. Teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara dan
dokumentasi. Adapun teknik analisis data menggunakan kondensasi data, penyajian
data dan penarikan kesimpulan. Sedangkan teknik pengecekan keabsahan data
menggunakan triangulasi data dan triangulasi waktu.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Perempuan Fatayat Nahdlatul
Ulama Ranting Desa Balesono Kabupaten Tulungagung meningkatkan peran
mereka dalam keluarga melalui kegiatan seperti pengajian, diskusi, dan pelatihan.
Selain itu, suami mulai terlibat dalam tugas rumah tangga dan mendukung istri
dalam pengambilan keputusan. 2) Meskipun masih terdapat hambatan dari
pandangan tradisional, penerapan konsep Mubadalah di dalam keluarga berpotensi
menciptakan relasi yang lebih adil dan harmonis, serta memperkuat peran
perempuan baik dalam keluarga maupun di masyarakat.
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This research was motivated by the author’s interest in the role of Fatayat
Nahdlatul Ulama (NU) women, which encompasses various aspects of social,
religious, cultural, and institutional life. The contribution of Fatayat NU women to
education, both in the community and within families, is essential. However, in
practice, many families overlook this. Thus, the author seeks to further explore the
practices of husband-wife relations in families within the Mubadalah perspective.

The focus of this study includes: 1) How do Fatayat Nahdlatul Ulama
women in Balesono Village, Tulungagung Regency, practice husband-wife
relations in their families? 2) How are husband-wife relations perceived by Fatayat
Nahdlatul Ulama women in Balesono Village, Tulungagung Regency, from the
perspective of Mubadalah? The aims of this study are 1) to analyze how Fatayat
Nahdlatul Ulama women in Balesono Village, Tulungagung Regency, practice
husband-wife relations in their families; and 2) to describe husband-wife relations
for these women in the perspective of Mubadalah.

The researcher applied a qualitative method with a descriptive approach.
Data collection techniques included observation, interviews, and documentation,
while data analysis techniques involved data condensation, data presentation, and
conclusion drawing. Data validity was verified through data triangulation and time
triangulation.

The research findings show that 1) Fatayat Nahdlatul Ulama women in
Balesono Village, Tulungagung Regency strengthen their roles within the family
through activities such as religious study sessions, discussions, and training.
Additionally, husbands have begun to participate in household tasks and support
their wives in family decision-making. 2) Although there are still obstacles from
traditional perspectives, the implementation of the Mubadalah concept within
families holds potential for creating more equitable and harmonious relationships,
as well as enhancing women'’s roles in both family and community contexts.
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